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ABSTRAK 

Kaila Zulfa Khoirurrizki. Pengaruh Islamic Human Development Index 

(I-HDI), Kepadatan Penduduk, dan PDRB terhadap Kualitas Lingkungan 

Hidup Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024 

 

Proses perencanaan pembangunan sering kali menempatkan tujuan 

pembangunan ekonomi terpisah dari upaya perbaikan kualitas lingkungan 

hidup yang seharusnya tidak hanya berfokus pada indikator ekonomi, tetapi 
juga mempertimbangkan daya dukung lingkungan hidup dan keadilan sosial 
demi keberlanjutan di masa depan. Semakin meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah, diiringi dengan meningkatnya pencemaran kualitas 

lingkungan hidup serta berkurangnya ketersediaan sumber daya alam yang ada. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Islamic Human 
Development Index, kepadatan penduduk, dan PDRB terhadap kualitas 
lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019–2024.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian library research dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
studi pustaka dan dokumentasi yang diperoleh dari BPS, KLHK serta 
penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda data panel dengan bantuan Eviews 9. Sampel penelitian terdiri dari 
10 kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur selama periode 2019–2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Human Development 

Index berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan 
hidup, sedangkan kepadatan penduduk dan PDRB berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. Secara simultan, Islamic 
Human Development Index, kepadatan penduduk, dan PDRB berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. 

 

Kata kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Kepadatan Penduduk, PDRB, I-HDI, 

Kualitas Lingkungan Hidup, Pembangunan Islam 
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ABSTRACT 

Kaila Zulfa Khoirurrizki. The Influence of the Islamic Human 

Development Index (I-HDI), Population Density, and GRDP on the Quality 

of the Environment in East Kalimantan Province from 2019-2024  

           The development planning process often places economic development 

goals separately from efforts to improve environmental quality, which should not 
only focus on economic indicators but also consider environmental carrying 

capacity and social justice for future sustainability. As the economic growth of a 
region increases, it is accompanied by a rise in environmental pollution and a 
decrease in the availability of natural resources. The purpose of this research is 
to analyze the influence of the Islamic Human Development Index, population 

density, and GRDP on the quality of the environment in East Kalimantan 
Province from 2019 to 2024. 

            This research is classified as library research using a quantitative method. 

The data collection technique involves literature study and documentation 

obtained from BPS, KLHK, and previous research. This research employs the 
panel data multiple linear regression analysis method with the aid of Eviews 10. 
The research sample consists of 10 regencies/cities in East Kalimantan Province 
during the period 2019–2024. 

             Research results show that the Islamic Human Development Index has 

a negative and insignificant effect on environmental quality, while population 
density and GRDP have a positive and significant effect on environmental 

quality. Simultaneously, the Islamic Human Development Index, population 
density, and GRDP have a significant effect on environmental quality. 

 

Keywords: Economic Growth, Population Density, GRDP, I-HDI, 

Environmental Quality, Islamic Development 
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TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman literasi itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf  dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh kadan ha خ 

 Dal D De د 
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 Ẑal z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س 

 Syin Sy esdan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Ki ق 

 Kaf K Ka ك 

 Lam L El ل 

 Mim M Em م 

 Nun N En ن 

 Wau W We و 

 Ha H Ha ه ـ
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dhammah U U ـُ

2) Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathahdanya Ai a dani ...  يْ   

 fathahdanwau Au a dan u ...  وْ   

Contoh: 

 kataba -   ك ت ب  

 fa’ala -  فـ ع ل  

 żukira -  ذكُر   

بُ ھ ي ذْ                   - yażhabu 

 su'ila -  سُءِل     

 kaifa -  گيْف  

 haula -  ھَوْلَ    
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3. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif  ...ي    ...ا

atau ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di يِ  ...

atas 

 Hammah dan وُ  ...

wau 

U u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

 qāla - قا ل  

 ramā - ر م ي 

 qĭla - قِيْل  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”  

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 

طْفالُ ر وْض  
َۢ
ةُالأ   - rauḍah al-aṭfāl 

 -- rauḍatulaṭfāl 
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ُنـ وَّر ة  ا 
      al-Madĭnah al-Munawwarah -   لمدِيـْن ةُ الم

-al-Madĭnatul-Munawwarah        

 talḥah -                 ط لْح ة  

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā- ر بّـَن ا 

 nazzala- ن ـزَّل  

 al-birr - البِر 

جر ا لْ    - al-ḥajj 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 

 ar-rajulu -       الرَّجُلُ 

 as-sayyidu -       السَّيرِدُ 

 as-syamsu -       الشَّمْسُ 

 al-qalamu -       الق ل مُ 

 al-badĭ’u -       الب دِيْعُ 

لُ   al-jalālu -       الَ لَ 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużūna - تَ ْخُذُوْن  

 'an-nau - الَّنوْءُ 

 syai'un - ش يء  

َّ
 
 inna - ٳِن
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 umirtu - أمُِرتُ 

َّ
 
ك ل  أ  - akala 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 
9.  

 Wainnallāhalahuwakhairar-rāziqĭn خ يُُ الرَّازقِِيْ    و  و إِنَّ ا لله ل ُ 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān و أ وْفوُا الْك يْل  و الْمِيز ان  

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl لِيْل إِبر اهِيْمُ الْ  

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhimajrehāwamursahā ها  و مُرْس اها  ر  بِسْمِ اِلله م ْ 

لِل ع لى  النَّاسِ حِجُّ الْبيْتِ م نِ اسْت ط اع  إِل يْهِ   و 
بِيْلًَ   س 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭla 

Walillāhi  ‘alan-nāsi  hijjul-baiti  manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 د إِلََّّ ر سُوْ ل    مَّد  و م ا مُ  
Wa mā Muhammadun illā rasl 

 ببِ كَّة  مُب ار كاً   إِنَّ أ وَّل  بيْتٍ وُضِع  للِنَّاسِ ل لَّذِى 

 

Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkata

mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu الْقُرْانُ ش هْرُ ر م ض ان  الَّذِى أنُْزلِ  فِيْهِ  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

 Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn أفُقِ الْمُبِيِْ لأُ و ل ق دْ ر اهُ بِلْ 

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn ر برِ الْع ال مِيْ    مْدُ لِلرِٰ الْ 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

 ق ريِب   ح  و فتْ   مرِن  الِلرِٰ   ر  ن صْ 
Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb 

مْرُ ج ِ   لِلرِٰ   Lillāhi al-amrujamĭ’an يْعاً الأ 

Lillāhil-amrujamĭ’an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm م  و ا لله بِكُلرِ ش يْئٍ ع لِيْ 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan global saat ini telah mengalami pergeseran fundamental 

yang semula berorientasi pada pertumbuhan ekonomi kuantitatif menuju konsep 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Pembangunan 

berkelanjutan umumnya diartikulasikan sebagai pembangunan yang memenuhi 

tuntutan saat ini tanpa mengorbankan potensi generasi mendatang (Keeble 

1988). Proses perencanaan pembangunan yang selama ini dilaksanakan tujuan 

pembangunan ekonomi dikotomis dengan tujuan perbaikan kualitas lingkungan 

hidup (Asdak, 2014). Pembangunan tidak hanya diorientasikan pada pencapaian 

indikator ekonomi semata melainkan mempertimbangkan daya dukung 

lingkungan dan keadilan sosial sebagai pilar utama. 

Kualitas lingkungan hidup dapat didefinisikan kondisi lingkungan yang 

mampu menyediakan dukungan maksimal terhadap keberlangsungan eksistensi 

manusia di suatu daerah (Hidayati & Zakianis, 2022) Kualitas lingkungan hidup 

berperan sebagai penyedia jasa ekosistem (ecosystem services) yang tidak 

tergantikan (Costanza et al., 2017). Pembangunan yang mengabaikan aspek 

ekologis akan memicu degradasi lingkungan yang secara sistemik menghambat 

pertumbuhan ekonomi (Pearce & Turner, 1990). Kegagalan dalam menjaga 

kualitas lingkungan hidup dipandang sebagai bentuk disinvestasi modal alam 

(natural capital depletion) yang meningkatkan beban eksternalitas negatif 

seperti krisis kesehatan dan bencana (Arrow et al., 2012) 
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Pemerintah Indonesia menetapkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) sebagai 

instrumen yuridis utama bahwa pembangunan ekonomi nasional tidak lagi 

dipandang sebagai entitas yang terpisah dari aspek ekologis, melainkan harus 

berada dalam satu kesatuan yang koheren guna menjamin kelangsungan 

kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya yang sejalan dengan konsep 

Sustainable Development.  

Selanjutnya guna mengevaluasi kemajuan pembangunan kualitas 

lingkungan hidup di Indonesia, maka digunakan indikator Indeks Kualitas 

Lingkungan (IKLH) (Kondolele, 2023).  Indikator tersebut digunakan serupa 

oleh Peche dan Rodríguez (2012) mengembangkan Enviromental Quality Index 

(EQI) untuk menilai kualitas lingkungan di wilayah pertambangan batu bara di 

Makedonia, Yunani. Penerapan Enviromental Quality Index (EQI) juga 

dilakukan oleh  Enviromental Protection Agency (EPA) (2020) yang merupakan 

Badan Perlindungan Lingkungan Amerika Serikat sebagai alat ukur untuk 

memberikan gambaran singkat tentang kualitas lingkungan secara keseluruhan 

di setiap daerah Amerika Serikat. 

Berdasarkan UU No. 3 tahun 2022 Kalimantan Timur ditetapkan 

sebagai lokasi Ibu Kota Nusantara (IKN). Pembangunan IKN bukan hanya 

proyek infrastruktur semata, namun tercantum dalam RPJPN 2022-2045 yang 

bertujuan mendorong pemerataan pembangunan dan mengurangi kepadatan 

penduduk di pulau Jawa. Relokasi IKN ke Kalimantan Timur memicu 

perubahan dinamika kepadatan penduduk dan intensifikasi aktivitas ekonomi. 
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Kondisi ini secara langsung memberikan beban tambahan pada daya dukung 

lingkungan yang berdampak pada penurunan Indeks Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH) di Kalimantan Timur karena berkurangnya tutupan hutan, 

menurunnya kualitas udara akibat proyek infrastruktur, dan rentannya sumber 

air terhadap pencemaran. 

Tabel 1.1 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Provinsi Kalimantan Timur  

Tahun 2019-2024 (dalam indeks) 

Provinsi Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024 

Kalimantan 

Timur 

78,81 75,25 75,06 74,46 75,47 76,83 

 Sumber : Rencana strategis (Renstra) Dinas Lingkungan Hidup & 

RPJMD Bappeda Provinsi Kalimantan Timur (2023) 

Dalam Tabel 1.1 nilai indeks kualitas lingkungan hidup Provinsi 

Kalimantan dianggap dalam kategori baik yakni dengan skor 70. Namun, 

berdasarkan lima tahun terakhir Kalimantan Timur menunjukkan tren 

penurunan dari 78,81 pada 2019 menjadi 74,46 pada tahun 2022, diikuti oleh 

peningkatan berikutnya menjadi 76,83 pada tahun 2024. IKLH dinyatakan 

satuan indeks dalam rentang nilai 0 hingga 100. Semakin tinggi nilainya, maka 

semakin baik kualitas lingkungan di wilayah tersebut. 

Namun di lain sisi Pembangunan manusia, kepadatan penduduk dan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Provinsi Kalimantan Timur 

mengalami Peningkatan. Hal ini dibuktikan dalam tabel 1.2 berikut : 
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Tabel 1.2 

IPM, Kepadatan Penduduk dan PDRB Provinsi Kalimantan Timur  

Tahun 2019-2024 

Tahun IPM 

(0-100) 

Kepadatan 

Penduduk (Jiwa/km²) 

PDRB  

(Miliar Rupiah) 

2019 76,61 30 486,523.18 

2020 76,24 30 472,393.30 

2021 76,88 30 484,439.60 

2022 77,44 30 506,158.90 

2023 78,20 31 537,630.00 

2024 78,83 32 570,824.01 

Sumber :  BPS Kalimantan Timur, (2025) 

Studi yang dilakukan Syam (2025) menekankan bahwa pembangunan 

tanpa perencanaan lingkungan yang berkelanjutan dapat menyebabkan 

ketimpangan antarwilayah, menghambat pencapaian indeks pembangunan 

manusia, dan memperlebar jurang kesejahteraan. Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) mencerminkan pencapaian dalam pembangunan manusia 

melalui lensa kesehatan, pendidikan, dan standar hidup yang dapat diterima.  

Meskipun demikian, IPM tidak sepenuhnya merangkum kesejahteraan 

masyarakat yang komprehensif selanjutnya sebagai respon terhadap 

keterbatasan tersebut, Islamic Human Development Index (I-HDI) atau Indeks 

Pembangunan Manusia Islam muncul sebagai perspektif pembangunan 

manusia yang didasarkan pada nilai-nilai Islam (Nurlayli & Jumarni, 2022). 

Segala aktivitas ekonomi baik konsumen maupun produsen seharusnya 

menerapkan maqashid syari’ah dalam perilaku ekonomi untuk mencapai 

maslahah dan menghindari ketidaktaatan atau kerugian (Hafidz MS., 2015) 
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Penelitian Puput Lidya Sari, (2022) Islamic Human Development Index 

(I-HDI) berpengaruh negatif terhadap kualitas lingkungan hidup di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2010-2019. Bebeda temuan Widodo et al., (2025) 

berpengaruh positif terhadap kualitas lingkungan hidup sesuai dengan prinsip 

maqashid syariah yang menekankan pentingnya meningkatkan kesejahteraan 

manusia dan melindungi lingkungan bekerja sama untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. 

 Penelitian Hidayati & Zakianis, (2022) kepadatan penduduk menjadi 

faktor terbesar yang mempengaruhi kualitas lingkungan hidup di Indonesia 

tahun 2017-2019. Hal ini dibutktikan dengan temuan Yani et al., (2023), Patra 

Yuda & Idris, (2022) serta Nurhamidah (2023) kepadatan penduduk 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. Namun 

penelitian Kondolele, (2023) dan Wafiq, (2018) kepadatan penduduk 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. 

Grossman & Krueger, (1995) mengemukakan pertumbuhan ekonomi 

tidak berdampak buruk pada lingkungan karena setelah mencapai tingkat 

pendapatan tertentu (PDRB) cenderung mengalokasikan lebih banyak sumber 

daya untuk perlindungan lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan temuan 

penelitian Puput Lidya Sari, (2022) dan Prasetianto & Kustiwan, (2023) bahwa 

PDRB berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. 

Sementara Nurhamidah (2023), Shafa Adelia, (2024) serta Wafiq, (2018) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas lingkungan hidup. 
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Implementasi Pembangunan berkelanjutan ditujukan meningkatkan 

kesejahteraan manusia diantisipasi dengan menghindari bahaya keberadaan 

entitas lain atau sumber daya karena gangguan pada entitas ini pada akhirnya 

akan mengganggu kehidupan manusia misalnya terjadi bencana alam. Dengan 

demikian, sangat penting bahwa proses perencanaan menggabungkan prinsip-

prinsip pembangunan berkelanjutan. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat 

memiliki potensi untuk menambah pendapatan individu, menghasilkan 

peluang kerja, dan memperluas akses ke layanan dasar bagi penduduk 

(Notowidagdo, 2022) 

Berdasarkan latar belakang masalah yang disebutkan peneliti tertarik 

melakukan penelitian pengaruh Islamic Human Development Index (I-HDI), 

Kepadatan Penduduk, dan PDRB terhadap Kualitas Lingkungan Hidup 

Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019 - 2024 

2. B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan, penulis terdorong untuk 

melakukan penelitian empiris terhadap permasalahan ini guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam sehingga dirumuskan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah Islamic Human Development Index (I-HDI) berpengaruh terhadap 

Kualitas Lingkungan Hidup di Provinsi Kalimantan tahun 2019-2024? 

2. Apakah Kepadatan Penduduk berpengaruh terhadap Kualitas Lingkungan 

Hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024? 
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3. Apakah PDRB berpengaruh terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di 

Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024? 

4. Apakah Islamic Human Development Index, kepadatan penduduk, dan 

PDRB berpengaruh terhadap Kualitas Lingkungan Hidup di Provinsi 

Kalimantan Timur tahun 2019-2024? 

3. C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Studi ini disusun dengan orientasi untuk melakukan eksplorasi secara 

komprehensif dan mendalam terhadap isu yang diangkat dengan harapan 

mampu memberikan sumbangan yang signifikan terhadap pengembangan 

khazanah ilmu pengetahuan. Selain itu studi ini juga ditujukan untuk 

memperluas wawasan dan pemahaman kritis terhadap berbagai aspek yang 

menjadi fokus analisis, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh Islamic Human Development 

terhadap Kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 

2019-2024 

2. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh kepadatan penduduk terhadap 

Kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024 

3. Untuk menganalisis secara parsial pengaruh PDRB terhadap Kualitas 

lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024 

4. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh Islamic Human Development 

Index, kepadatan penduduk, dan PDRB terhadap Kualitas lingkungan hidup 

di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019-2024 
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Manfaat yang diharapkan dapat diberikan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

yang bernilai secara teoritis dalam memperluas pengetahuan dan 

memperdalam wawasan bagi ekonomi syariah dan relevansi dalam menjaga 

keseimbangan tatanan sosial-ekonomi tanpa mengabaikan integritas 

kualitas lingkungan hidup. Selain itu, dapat dijadikan bahan referensi untuk 

dikembangkan dan diteliti lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat, Akademisi dan Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat khususnya pada masyarakat 

Kalimantan Timur bahwa pembangunan ekonomi melalui Islamic 

Human Development Index, PDRB dan kepadatan penduduk dalam 

menyeimbangkan penerapan nilai-nilai Islam dalam menjaga lingkungan 

serta menjadi acuan bagi penelitian lanjutan yang berkaitan dengan 

pembangunan berkelanjutan khususnya di daerah yang mengalami 

perubahan signifikan akibat pembangunan besar.  

b. Bagi Lembaga pemerintah 

Penelitian ini diharapkan mampu mendorong masyarakat dan 

pemangku kepentingan lain berpartisipasi dalam proses pengambilan 

Keputusan lingkungan hidup dengan Pembangunan keberlanjutan. Data 
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tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam perumusan kebijakan 

pembangunan, penentuan prioritas anggaran, serta penyusunan program 

pengawasan dan pengendalian lingkungan. Melalui data empiris tersebut, 

pemerintah diharapkan mampu menjaga berbagai bentuk keseimbangan 

dalam pembangunan, antara lain keseimbangan antara laju pembangunan 

dengan daya dukung dan daya tampung lingkungan, keseimbangan 

antara pemanfaatan sumber daya alam dengan upaya perlindungan dan 

pemulihannya, serta keseimbangan antara pemanfaatan ruang dan 

pengelolaan dampak yang ditimbulkan. Selain itu, pembangunan juga 

perlu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan sosial dan 

ekonomi dengan kelestarian lingkungan, keseimbangan antara 

kepentingan jangka pendek dan jangka panjang, serta keseimbangan 

antara kepentingan pembangunan di tingkat pusat dan daerah. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini juga diharapkan mampu membantu perusahaan 

dalam mempertahankan kualitas lingkungan hidup melalui identifikasi 

risiko lingkungan yang ada, sekaligus memberikan pedoman bagi 

perusahaan dalam merancang program Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang efektif guna memperkuat kapasitas kompetitif dalam 

menghadapi dinamika persaingan di pasar global. 

4. D. Sistematika Pembahasan 

Secara sistematis, dalam membahas dan menganalisa tentang pengaruh 

Islamic Human Development Index (I-HDI), Kepadatan penduduk, dan PDRB 
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terhadap Kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur tahun 2019 

hingga 2024. Penulisan penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat tersaji 

dengan runtut, terstruktur.. Oleh karena itu, penulis mengadopsi sistematika 

penulisan yang mencakup bagian-bagian utama antara lain: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat teori-teori yang dijadikan sebagai pondasi awal dalam 

mengidentifikasi permasalahan serta fenomena yang terjadi sehingga dapat 

dijadikan sebagai landasan berpikir bagi peneliti untuk melakukan penelitian. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, setting penelitian, , pendekatan penelitian,  subjek 

dan sampel penelitian, sumber data, metode analisis data, sumber data, teknik 

keabsahan data, serta teknik pengumpulan data  

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat tentang gambaran umum mengenai subjek serta fenomena yang 

menjadi topik penelitian, penyajian data yang telah diolah serta pembahasan 

yang disusun dan dikembangkan sesuai kebutuhan dari penelitian ini 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini akan berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, 

serta implikasi teoretis dan praktis yang dapat diambil dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

memperlihatkan adanya variasi pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap kualitas lingkungan hidup. Dalam hal ini, PDRB 

menunjukkan kontribusi pengaruh yang relatif lebih dominan dibandingkan 

dua variabel independen lainnya. beberapa kesimpulan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Islamic Human Development Index (I-HDI) menunjukkan arah 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kualitas lingkungan 

hidup di Provinsi Kalimantan Timur selama periode 2019–2024. 

Meskipun secara konseptual selaras dengan teori tiga pilar sustainable 

development, I-HDI secara operasional masih bersifat normatif karena 

hanya mengukur kapasitas fundamental individu. Oleh karena itu, 

perwujudan nilai I-HDI terhadap kualitas lingkungan hidup tidak dapat 

berdiri sendiri.  

2. Kepadatan Penduduk terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur pada 

periode 2019–2024. Temuan ini selaras dengan teori tiga pilar 

sustainable development dan teori Boserup menunjukkan bahwa 

peningkatan kepadatan penduduk cenderung diikuti oleh perbaikan 
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kualitas lingkungan. Kondisi tersebut dapat dijelaskan oleh adanya 

perencanaan tata ruang yang lebih terarah, pembangunan infrastruktur 

yang lebih sistematis, serta penguatan mekanisme pengawasan 

lingkungan yang diterapkan di Provinsi Kalimantan Timur.  

3. PDRB juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur selama 

periode penelitian. Temuan ini selaras dengan teori tiga pilar 

sustainable development dan teori EKC bahwa peningkatan aktivitas 

ekonomi daerah yang tercermin dari kenaikan nilai PDRB berjalan 

seiring dengan perbaikan kualitas lingkungan, khususnya pada fase 

setelah mencapai turning point, di mana pertumbuhan ekonomi mulai 

diikuti oleh peningkatan perhatian terhadap kualitas lingkungan. 

4. Secara simultan, variabel Islamic Human Development Index (I-HDI), 

kepadatan penduduk, dan PDRB terbukti memiliki pengaruh terhadap 

kualitas lingkungan hidup di Provinsi Kalimantan Timur pada periode 

2019–2024. Hal ini mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut 

secara kolektif memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi 

kualitas lingkungan hidup di wilayah tersebut selama periode 

penelitian.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini hanya menggunakan tiga variabel independen yang masih 

memerlukan penambahan variabel lain seperti tingkat kemiskinan, 

belanja lingkungan pemerintah, industrialisasi, investasi, atau emisi 

karbon dan variabel lainya karena nilai adjusted R² menunjukkan masih 

terdapat variasi kualitas lingkungan hidup yang belum terjelaskan oleh 

model 

2. Objek penelitian hanya berfokus pada Provinsi Kalimantan Timur 

sehingga hasil yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh karakteristik 

spesifik daerah tersebut. Kondisi ini menyebabkan temuan penelitian 

belum tentu dapat digeneralisasikan pada provinsi lain. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian komparatif lintas provinsi atau cakupan wilayah 

yang lebih luas agar hasil analisis memiliki tingkat generalisasi yang 

lebih kuat. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari instansi 

resmi sehingga sangat bergantung pada ketersediaan, kelengkapan, dan 

konsistensi data yang dipublikasikan. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan 

implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

kajian pembangunan berkelanjutan dengan mengintegrasikan perspektif 
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ekonomi konvensional dan pendekatan pembangunan manusia berbasis 

nilai Islam.  

2. Implikasi Praktis 

Bagi pemerintah daerah, hasil penelitian ini memberikan dasar 

empiris bahwa pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kepadatan 

penduduk tidak selalu menurunkan kualitas lingkungan hidup apabila 

diiringi dengan perencanaan tata ruang, pengawasan lingkungan, dan 

kebijakan pembangunan berkelanjutan yang efektif. 

Bagi masyarakat, penelitian ini menegaskan pentingnya transformasi 

perilaku konsumsi dan produksi agar peningkatan kesejahteraan tidak 

berdampak negatif terhadap lingkungan hidup. Penerapan nilai-nilai 

maqashid syariah perlu diaktualisasikan dalam praktik nyata seperti gaya 

hidup ramah lingkungan, efisiensi sumber daya, dan partisipasi dalam 

pengawasan lingkungan. 

Bagi perusahaan dan pelaku usaha, temuan ini menjadi pengingat 

bahwa peningkatan aktivitas ekonomi perlu diimbangi dengan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (CSR) melalui inovasi teknologi bersih, 

efisiensi energi, dan pengelolaan limbah yang berkelanjutan. 
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